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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai Jual beli produk artificial intelligence berupa
Jace recognition yang di beli oleh Polri dari Perusahaan Nodeflux, akan tetapi
teknologi tersebut menghasilkan output yang salah tidak akurat yang menyebabkan
kejadian salah tangkap. Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan menganalisis proses jual beli artificial intelligence (face
recognition) antara perusahaan Nodeflux dengan Polri. Serta untuk menjelaskan
dan menganalisis bentuk pertanggungjawaban perdata perusahaan Nodeflux atas
kerugian pengguna akibat kesalahan output teknologi Artificial Intelligence (Face
Recognition). Metode pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode normatif dengan pendekatan perundang-undangan. Adapun
hasil dari penelitian ini yaitu jual beli face recognition antara perusahaan Nodeflux
dengan Polri merupakan jual beli yang sah secara hukum karena sudah memenuhi
apa yang termaktub didalam syarat sah perjanjian jual beli serta hak dan kewajiban
masing-masing pihak sudah sesuai, namun atas kerugian pengguna yaitu Polri
perusahaan Nodeflux bertanggung jawab hanya atas perbaikan face recognition
tersebut karena hal itu sudah tercantum dalam perjanjian tingkat layanan antara
keduanya,

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Perdaia, Perusahaan, Artificial Intteligence,

Face Reconition
Dosen Pembimbing I Dasen pembimbing I
Dr. Hj. Annalisa Y, S.H.. M.Hum Helena Primadiand 8, S.H., M.H
NIP. 196216251987632002 NP, 1960031219859031002

Mengetahui :
Ketua Bagian Bukum Perddta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi merupakan salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan dari manusia,
dengan hadirnya teknologi peradaban dan perilaku manusia berubah menjadi lebih
efisien dan lebih mudah. Teknologi telah banyak membantu pekerjaan manusia,
mulai dari perkerjaan yang sulit menjadi mudah, pekerjaan yang berat menjadi
ringan bahkan pekerjaan yang lama menjadi cepat, maka dari itu manusia akan
selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu yang hal yang baru untuk dapat
mempermudah aktivitasnya, perkembangan teknologi berlangsung dengan sangat
pesat, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat yang telah memanfaatkan

teknologi dalam aktivitas sehari-hari.*

Masa sekarang pada era revolusi industri 4.0 atau Fourth Industrial
Revolution (4IR), keterhubungan antara manusia, mesin serta data semakin erat.
Dunia telah sepenuhnya mengadopsi teknologi digital untuk lebih meempermudah
pelaksanaan regulasi, sehingga prosesnya menjadi lebih efektif dan efisien.?
Terdapat beberapa teknologi sebagi indikator era 4IR antara lain Internet of Things
(1oT), Artificial Intelligence, Wearable Technology, percetakan tiga dimensi serta
robot canggih. Macam teknologi tadi sekarang sudah banyak diperjual belikan

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu sehingga saat ini jual beli sudah

! Ariella Gitta Sari Dkk,” Perlindungan Bagi Konsumen Pada Transaksi Jual Beli Secara
Elektronik Ditinjau Dari Hukum Positif” Jurnal Transparansi Hukum, VVol.1 No.1 Tahun 2020,
https://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/transparansihukum/article/view/665, him.1

2 Anshori, “Gagasan Atrtificial Intelligence Dalam Penerapan Hukum Di Era 4.0 Perspektif
Penyelesaian Perkara Model Restorasi Justice Dan Hukum Progresif”, Legal studies Journal, Vol.
2, No.2, Tahun 2022, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/Isj/article/view/4190, him. 5.
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memasuki era baru dimana barang yang diperjual belikan tidak terbatas pada barang
bersifat fisik yang langsung bisa dirasakan oleh sentuhan tangan manusia tetapi juga
terhadap barang yang tidak bisa dirasakan langsung oleh sentuhan tangan manusia,
termasuk contohnya adalah Artificial Intelligence.

Jual beli seperti yang dimaktub pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUH Perdata) terutama Pasal 1457 mendefinisikan sebagai berikut: “suatu
perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan
suatu barang, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan”. Jual beli
merupakan sebuah perjanjian timbal balik ini, yang melibatkan dua pihak, dimana
satu pihak (penjual) berjanji untuk memberikan hak kepemilikan akan sebuah
barang, sebaliknya pihak satu lagi (pembeli) berjanji memberikan besaran uang
bentuk imbalan daripada kepemilikan barang tadi. Secara rinci, Pasal 1491
KUHPerdata mengatur tentang “kewajiban penjual” pada pembeli ialah untuk
menjamin 2 unsur yakni:

1. Penguasaan barang yang dibeli secara tentram serta aman.
2. Tidak ada cacat yang tersembunyi pada barang tersebut atau yang sedemikian
rupa sehingga menimbulkan alasan untuk pembatalan.®

Artificial Intelligence ialah salah satu teknologi 4IR yang keterciptaannya
semakin digadang-gadang oleh beberapa negara disebabkan karena benefitnya,

Artificial Intelligence atau kecerdasn buatan adalah teknologi yang berbentuk mesin

3 Besty Habeahan, Aurelius Rizal Tamba,”Perlindungan Hukum Pembeli Dalam Perjanjian
Jual Beli Melalui Sistem Elektronik”, Jurnal Magister Hukum Program Pascasarjana Universitas
HKBP NommensenVol.02 No.01, Tahun 2021, https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/opinion/
article/view208, hlm. 47-54.
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yang bisa mencontoh perilaku manusia juga dikembangkan melalui kemampuan
berpikir manusia serta bisa berbuat prosedur berpikir manusia.*

Saat ini banyak negara yang sudah mengembangkan Artificial Intelligence
(Al), baik yang sudah dikembangkan oleh negara luar ataupun yang sudah di
kembangkan oleh anak bangsa Indonesia,® karena perkembangan Artificial
Intelligence memiliki dampak positif di berbagai aspek kehidupan.® Salah satu
perusahaan pengembang Artificial Intelligence di Indonesia yaitu Perusahaan
Nodeflux. Nodeflux telah berhasil mengembangkan Artificial Intelligence berupa
teknologi Face recognition, Face Recognition ini sendiri merupakan metode
pengenalan wajah, dengan konsep membandingkan wajah input versus wajah
referensi.’

Contoh use case yang saat ini dipelajari dan telah diterapkan oleh perusahaan
Nodeflux yaitu kerja sama Polri bersama perusahaan Nodeflux dalam menerapkan
teknologi Intelligent Video Analytics (IVA) menggunakan fitur pemindai wajah
(face recognition). Face recognition dapat mengidentifikasi setiap orang hingga

objek yang teranalisis kamera secara efisien serta tingkat keakuratan yang besar

4 Naiman Fahrudin, “Penerapan Metode Finite State Machine Pada Game Adventure
LFRANCO®”, Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika, Vol. 2, No. 1, Tahun 2018,
https://ejournal.itn.ac.id/index.php/jati/article/view/1703 him. 447.

5Tri Wahyudi, “Studi Kasus Pengembangan dan Penggunaan Artificial Intelligence (Al)
Sebagai Penunjang Kegiatan Masyarakat Indonesia”, Indonesian Journal on Software Engineering
(IJSE), Vol. 9, No. 1, Tahun 2023, https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ijse/article/view/156
31, him.28-32

®Maryani Farwati, dkk, “Analisa pengaruh teknologi artificial intelligence (ai) dalam
kehidupan sehari-hari “, Jurnal sistem informasi dan manajeman, Vol. 11, No.1,
https://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom/article/view/616, 2023.

" Sarimah Yemima Br Girsang, “Pentingnya Regulasi Khusus Tentang Pemanfaatan Sistem
Face Recognition Technology Dalam Peningkatan Keamanan Dan Penegakan Hukum Di
Indonesia”, Jurnal Hukum dan HAM Wara Sains, Vol. 02, No. 10,
https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/opinion/article/download/1817/969/8221, Tahun 2023.
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bahkan sudah diakui PBB pada saat dilaksanakan KTT G20 di Indonesia tahun
2022 lalu, sistem face recognition memiliki presisi hampir mutlak dalam kondisi
ideal dan mencapai tingkat akurasi pengenalan 99,97%. Sejak 2018, Nodeflux
sudah dipercaya untuk berkontribusi dalam menjaga keamanan bersama Polri saat
dilangsungkan Asian Games 2018 juga IMF-World Bank Annual Meeting 2018.8
Face recognition juga digunakan kepolisian dalam proses penyidikan untuk
mencari pelaku tindakan kejahatan.

Terjadinya sebuah kerja sama tidak terlepas dari sebuah hubungan diantara
kedua belah pihak, salah satu bentuk kerja sama bisa melalui sebuah transaksi jual
beli. Perusahaan Nodeflux berkomitmen untuk memberikan kontribusi nyata
terhadap bangsa melalui berbagai upaya termasuk membantu Polri dalam
mengembangkan sebuah teknologi face recognition untuk membantu
pengembangan penyidikan dalam proses hukum.

Nodeflux menjual sebuah produk yaitu face recognition kepada Polri
seharga Rp.1.212.393.000 dengan rincian spesifikasi sebagai berikut:
1. 12xface recognition Nodeflux
2. Face recognition Nodeflux adalah Perangkat Lunak Analisis Kecerdasan
Buatan Vision yang menyediakan pencarian dan pengenalan akurat
3. 1x Perangkat Server GPU

4. Dasbor Nodeflux IVA

8 Suryanto, Antaranews.com “ Nodeflux wakili Indonesia di CeBIT Australia”
https://liputan.co.id/2019/04/nodeflux-bawa-indonesia-ke-global-sxsw-conference-and-festivals-
2019/ diakses pada 29 september 2023
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5. Dukungan Pemeliharaan Tahunan (Waktu Respons SLA 4 Jam, Waktu
Resolusi 3 Hari) Instalasi, Konfigurasi, Layanan)

Adapun Nodeflux juga memberikan sebuah Service Level Agreement
Visionaire Cluster (perjanjian tingkat layanan) kepada Polri, partisipasi teknis ini
adalah wujud persetujuan yang tertuang pada suatu perjanjian yang sah antara
pengguna dan Nodeflux termasuk di dalamnya mengatur mengenai definisi-definisi
mengenai face recognition, jenis insiden permasalahan, tata cara penangan insiden,
hari dan waktu penanganan insiden, informasi penanganan insiden, jangkauan
penanganan insiden, ketentuan khusus dan estimasi penanganan insiden.

Dalam sebuah jual beli tentunya pembeli menginginkan barang yang sesuai
dengan kehendak dan mengharapkan manfaat dari tujuan adanya pembuatan sebuah
barang. Sama halnya dengan sebuah jual beli yang terjadi antara perusahaan
Nodeflux dengan Polri, tentunya Polri sebagai pembeli sekaligus pengguna
mengingingkan face recognition yang dapat memberikan manfaat dan
mempermudah pekerjaan dari kepolisian. Dalam prakteknya memang face
recognition banyak sekali membantu pekerjaan polisi terutama dalam proses
penyidikan karena sangat diyakini Artificial Intelligence dapat melakukan berbagai
hal yang dikerjakan oleh manusia, serta dapat melakukan hal-hal lebih baik
dibanding yang diklakukan manusia untuk menghasilkan tugas-tugas lebih

kompleks.®

® Paulus Wisnu Yudoprakoso, “Kecerdasan Buatan sebagai Alat Bantu Proses Penyusunan
UndangUndang dalam Upaya Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Di Indonesia”, Jurnal Simbur
Cahaya, Vol. 25, Tahun 2018, https://journal.trunojoyo.ac.id/shi/article/view/6356, him. 134.
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Dari berbagai kecangihan face recognition ini juga tidak terhindarkan dengan
eror yang mengakibatkan output yang dibuatnya tidak akurat bahkan bisa salah.
Banyak kasus yang telah terjadi didunia termasuk di Indonesia mengenai kesalahan
output yang dihsilkan oleh Artificial Intelligence berjenis face recognition ini yang
mengakibatkan kerugian baik dari pengguna maupun pihak lain dari kinerja face
recognition ini.

Salah satu contoh kasus dari kesalahan output dari Face Recognition ini yaitu
pada kasus Ade Armando. Polda Metro Jaya berhasil mengidentifikasi beberapa
pelaku pengeroyokan dosen Universitas Indonesia dengan menggunakan face
recognition, namun ternyata identifikasi menggunakan face recognition itu gagal
menghasilkan output yang akurat terhadap pelaku pengeroyokan yang sebenarnya.
Terduga pelaku, Try Setia Budi Purwanto dan Abdul Manaf tidak terbukti terlibat
pengeroyokan Ade Armando. Kepolisian menyatakan kesalahan tersebut terjadi
akibat teknologi face recognition yang digunakan tidak akurat. Data teknologi itu
didapat berdasarkan data rekaman CCTV dan video yang diperoleh polisi. ©

Hal ini tentunya mengakibatkan citra yang buruk kepada institusi kepolisian
yang bisa menghilangkan kepercayaan masyarakat atas ketidakmampuan
kepolisian dalam mengidentifikasi pelaku kejahatan yang didapatkan dari face
recognition tersebut. Tentunya timbul pertanyaan, bagaimanakah seharusnya
teknologi yang sudah dibayar mahal akan tetapi menimbulkan kerugian bagi

penggunanya dalam hal ini Polri, hal ini dikhawatirkan adanya permasalahan-

1 Tri Sutrisna, Kompas.com, “Ini Penyebab polisi salah identifikasi Pengeroyok Ade
Armando” https://megapolitan.kompas.com/read/2022/04/14/13450181/ini-penyebab-polisi-salah-
identifikasi-pengeroyok-ade-armando diakses pada 29 September 2023.
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permasalahan baru akibat kesalahan output yang tidak akurat yang kemungkinan
buruknya terjadi secara terus menerus.

Dalam kasus tersebut kedudukan institusi Polri sebagai pembeli sedangkan
perusahaan Nodeflux adalah sebagai pelaku usaha, Polri telah mengalami kerugian
akibat ketidaksempurnaan face recognition yang dikembangkan oleh perusahaan
Nodeflux yang mengakibatkan kejadian salah tangkap, kejadian salah tangkap yang
dialami oleh Abdul Manap merupakan salah satu kesalahan output dari teknologi
face recognition dalam mengidentifikasi. Hal yang dititik beratkan pada kasus ini
yaitu permasalahan face recognition yang tidak sesuai dengan tujuan pembuatannya
yang dijual kepada institusi Polri oleh perusahaan nodeflux.

Pertanyaan selanjutnya muncul apakah dalam kasus tersebut Perusahaan
Nodeflux bertanggung jawab atas ketidakcocokan face recognition yang digunakan
oleh institusi Polri mengingat teknologi face recognition tersebut sudah berpindah
kepemilikannya dan sudah banyak membantu Polri terlepas dari kasus salah
tangkap yang membuktikan bahwa kinerja dari face recognition tidak sepenuhnya
akurat. Dengan ini Peneliti tertarik untuk membahas permasalahan ini dengan
membahas judul yaitu “Pertanggungjawaban Perdata Perusahaan Nodeflux
Atas Kerugian Pengguna Akibat Kesalahan Output Teknologi Artificial
Intelligence (Face Recognition)”.

B. Rumusan masalah

Sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan, maka permasalahan

yang selanjutnya dibahas pada skripsi dirumuskan pada wujud pertanyaan hukum

sebagai berikut:



Bagaimana proses jual beli Artificial Intelligence (Face Recognition)
antara perusahaan Nodeflux dengan Polri?

Bagaimana bentuk pertanggungjawaban perdata perusahaan Nodeflux
atas kerugian pengguna akibat kesalahan output teknologi Artificial

Intelligence (Face Recognition)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian hukum ini mempunyai tujuan yang sinkron dengan

permasalahan,yaitu:

1.

Untuk menjelaskan dan menganalisis jual beli Artificial Intelligence
(Face Recognition) antara perusahaan Nodeflux dengan Polri

Untuk menjelaskan dan menganalisis bentuk pertanggungjawaban
perdata perusahaan Nodeflux atas kerugian akibat kesalahan output

teknologi Artificial Intelligence (Faec Recognition).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Manfaat Teroristis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

terhadap pemikiran ilmiah ilmu hukum mengenai bagaimana
pertanggungjawaban perdata perusahaan pengembang Artificial
Intelligence jika terjadi kesalahan output yang di akibatkan oleh

teknologi Artificial Intelligence.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ilmiah Hukum Perdata ini diharapkan dapat dijadikan



bahan referensi, informasi, serta wawasan para praktisi hukum
mengenai bagaimana pertanggung jawaban perdata perusahaan
Nodeflux jika terjadi kesalahan output yang di akibatkan oleh
teknologi ini dan menimbulkan kerugian pada pengguna.

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian dibutuhkan sebagai batas pembahasan
penelitian supaya tidak samgat meluas serta sampai pada tujuan penelitian yang
ditentukan. Ruang lingkup penelitian akan disesuaikan dengan judul dan
permasalahan yang akan dibahas yaitu hanya membahas mengenai bagaimana
bentuk pertanggungjawaban perusahaan Nodeflux selaku pengembang teknologi
Artificial Intelligence (Face Recognition) yang menibulkan kerugian akibat
kesalahan outpunya.

F.  Kerangka Konseptual

1. Konsep Pengguna

Sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) penggunaan berarti
cara memakai sesuatu, cara menggunakan sesuatu ataupun cara membuat sesuatu.!
Penggunaan adalah proses memanfaatkan, menggunakan sesuatu entah barang
maupun jasa. Pengguna dan penggunaan dua hal yang berebeda walaupun secara
kata hampir sama, pengguna adalah orang yang menggunakan.

Pengguna merupakan salah satu faktor penting dalam pengoperasian
teknologi dalam suatu system informasi. Pengguna (user) adalah orang yang

mengoperasikan atau menggunakan teknologi informasi guna menghasilkan Output

11 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) hal. 852
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berupa informasi yang nantinya akan bermanfaat bagi pengguna informasi. Untuk
menunjang keberhasilan suatu system diperlukan pengguna (user) yang dapat
mengoperasikan system tersebut dengan baik dan benar.
2. Konsep Artificial Intelligence
Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang

mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia.'? Sedangkan menurut Mc Leod dan Schell, kecerdasan buatan ialah
pemenuhan mesin seperti komputer yang mempergunakan kemampuan untuk
menughasilkan perilaku yang dianggap cerdas seolah-olah potensi dihasilkan oleh
manusia. Artinya, Al ialah sistem yang dapat mengerjakan pekerjaan yang
umumnya memerlukan tenaga manusia atau kecerdasan manusia untuk
menghasilkan pekerjaan.
G. Kerangka Teori
1. TeoriJual Beli

Jual beli merupakan sebuah perjanjian, dimana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu barang, kemudian pihak yang lain menjanjikan
untuk membayar harga yang sudah dijanjikan. Makna pada Pasal 1457 KUHPerdata

tersebut dapat diartikan bahwa terdiri atas dua unsur pokok pada jual beli, yakni:*3

2 M. Sobron Yamin Lubis” Implementasi Artificial Intelligencepadasystem Manufaktur
Terpadu” Jurnal Uisu, Vol. 1 No.1 Tahun 2021, https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/semnastek/arti
cle/view/ 4134,

13 Dhira Utari Umar,”Penerapan Asas Konsensualisme Dalam Perjanjian Jual Beli Menurut
Perspektif Hukum Perdata”, Lex Privatum Jourrnal, Vol. 8 No. 1, tahun 2020,
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/article /view/28519, him. 39.
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a. Barang atau benda yang diperjualbelikan
“Bahwa yang harus diserahkan dalam perjanjian jual beli adalah barang
yang berwujud benda. Barang merupakan segala sesuatu yang dijadikan
objek harta benda atau harta kekayaan. Sebagaimana diatur dalam Pasal
1332 KUHPerdata, hanya barang yang biasa diperdagangkan saja yang
boleh dijadikan objek perjanjian, objek jual beli adalah benda bergerak
dan benda tidak bergerak, baik menurut tumpukan, berat, dan ukurannya”.

b. Harga

Dalam hal ini harga artinya “suatu jumlah yang harus dibayarkan dalam
bentuk uang. Pembayaran harga dalam bentuk uang lah yang
dikategorikan jual beli. Harga tersebut ditetapkan oleh kesepakatan antara
para pihak. Pembayaran harga yang disepakati merupakan kewajiban
utama dari pihak pembeli dalam suatu perjanjian jual beli”.

Penulis menggunakan teori jual beli dalam kasus ini karenaa terdapat
transaksi kerja sama antara perusahaan Nodeflux dengan Polri sehingga teori ini
dapat menjawab sebuah proses jual beli antara kedua belah pihak tersebut.

2. Teori Perlindungan Konsumen

Termaktub pada pasal 1 UU Nomor 8 Tahun 1999, yang diartikan dengan
perlindungan konsumen ialah seluruh usaha yang memberikan jaminan kepastian
hukum. Perlindungan konsumen ialah kumpulan peraturan dan hukum yang
mengatur hak juga kewajiban produsen dan konsumen yang muncul dalam rangka
memenuhi kebutuhan. Juga mencakup usaha untuk memastikan adanya jaminan

perlindungan hukum atas kepentingan konsumen.
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Menurut Sidobalok tekait perlindungan konsumen diartikan segala
peraturan juga hukum yang mengatur hak kewajiban produsen dan konsumen
yang muncul pada upaya untuk memenuhi kebutuhannya serta mengatur upaya-
upaya untuk menjamin diwujudkannya perlindungan hukum terhadap
kepentingan konsumen.* Perlindungan konsumen ialah tatanan hukum yang
dihasilkan oleh lembaga pemerintah maksudnya adalah supaya dapat memberi
jaminan kepastian kepada tiap konsumen serta perlindungan hukum atas berbagai
konflik hingga sengketa atas sebab merugikan oleh pelaku usaha.®

Peraturan perundang-undangan khusus memastikan terjaminnya subjek
ekonomi agar tidak sembarangan melanggar hak-hak konsumen, mewujudkan
keinginan konsumen. Perlindungan konsumen terkait kepastian hukum
bermaksud agar menaikkan rasa sadar juga posisi konsumen juga secara tersirat
membuat pelaku usaha dapat melaksanakan usahanya dengan rasa
bertanggungjawab penuh. Hukum perlindungan konsumen bermaksud agar
menerapkan, mengembangkan, serta mengawasi peraturan perlindungan
konsumen.

Penulis menggunakan teori perlindungan konsumen karena terdapat hak-
hak konsumen dalam hal ini Polri tidak terpenuhi karena teknologi face
recognition yang didapatkan dari perusahaan Nodeflux selaku pelaku usaha cacat
atau tidak sesuai dari tujuan pembuatannya karena menghasilkan output yang

salah mengakibatkan kejadian salah tangkap.

14 Sidobalok, 2014, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia. Bandung: Citra Aditya
Bakti, him. 39

15 Zulham, 2013, Hukum Perlindungan Konsumen, Cet. Pertama, Jakarta: Kharisma Putra
Utama, him. 22.
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3. Teori Pertanggungjawaban

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Teori Pertanggungjawaban
merupakan suartu kewajiban terkait seluruh hal yang jika terjadi maka dapat
dituntut, dipersalahkan juga dibawa ke pengadilan. Dikutip dari kamus hukum
tanggung jawab ialah kewajiban seseorang untuk melaksanakan apa yang
dibutuhkan dari dirinya.’® Tanggung jawab hukum mengatakan bahwa secara
hukum seseorang bertanggung jawab terhadap sebuah perilaku/bahwa orang
tersebut mempunyai tanggung jawab hukum, arti dari subjek ialah bermakna
mempunyai tanggung jawab atas suatu hukuman dalam hal perilaku yang
bertentangan, dikemukakan pada teori tanggung jawab menurut Hans Kelsen.

Pendapat umum dinyatakan bahwa hak satu orang terkait dengan kewajiban
orang lain. Konsep yang berhubungan dengan konsep kewajiban hukum ialah
konsep pertanggungjawaban perdata. Konteks dari tanggung jawab hukum
berhubungan pada konteks hak juga kewajiban. Konteks hak adalah konsep yang
menggaris bawahi pengertian hak yang diiringkan dengan pengertian kewajiban.
Seseorang dianggap bertanggung jawab atas tindakan tertentu secara hukum atau
seseorang mengemban tanggung jawab hukum, artinya ialah orang itu tadi
bertanggung jawab atas sanksi saat perbuatannya melanggar peraturan yang
berlaku. Dalam penelitian ini dipakai teori pertanggungjawaban dengan tujuan
mempermudah membahas serta menganalisis tanggung jawab perusahaan
Nodeflux atas kerugian pengguna akibat kesalahan output teknologi Artificial

Intelligence (Face Recognition).

16 Andi Hamzah, 2005, Kamus Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia), him 32.
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H. Metode penelitian

Pendapat dari Soerjono Soekanto, metode penelitian ialah sebuah tipe
pemikiran, cara ataupun teknik tertentu yang digunakan pada proses penelitian.
Metode penelitian isinya menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian,
sumber, teknik pengumpulan, teknik analisis bahan hukum serta teknik penarikan
kesimpulan yang fungsinya adalah untuk menyampaikan secara teknis mengenai
metode-metode yang dipakai pada penelitian. Dalam penulisan penelitian ini,

digunakan metode penelitian berikut ini:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih pada penelitian ini ialah penelitian hukum
normatif. Penelitian hukum normatif merupakan penelitian hukum yang
memfokuskan pada sisi abstraksi atau penelitian hukum kepustakaan yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder

belaka.l” serta mengkaji norma hukum positif sebagai objek kajiannya.'8

2. Pendekatan Penelitian

Bedasarkan jenis penelitian yang dipilih, maka pendekatan penelitian yang
ditentukan pada penelitian ini ialah pendekatan Perundang-undangan (Statute
Approach) serta Pendekatan konseptual (Conseptual Approach). Pendekatan
undang-undang (Statute Approach) dilakukan dengan membedah segala undang-

undang dan regulasi yang relevan pada isu hukum yang dibahas. Pendekatan

17 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Singkat, Raja Grafindo, Jakarta, 2015, him. 13.

18 E.Saefullah Wiradipradja, 2015, Penuntun Praktis Metode Penelitian dan Penulisan
Karya llmiah Hukum, Keni Media, Bandung, him.5.
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konseptual (conceptual approach) ialah jenis pendekatan pada penelitian hukum
yang menekankan pada sudut pandang analisa penyelesaian permasalahan
dipandang dilatarbelakangi dari aspek hukum. Juga dapat dipandang dari
perspektif nilai-nilai yang terkandung pada penormaan sebuah peraturan yang
berkaitan dengan konsep-konsep yang dipakai.

3. Sumber Bahan Hukum

Menyangkut jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian normatif.
Kemudian, pendekatan hukum normatif merupakan penelitian kepustakaan
meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier.

a.  Bahan hukum primer, merupakan kumpulan bahan hukum yang
memiliki kekuatan hukum mengikat yakni terkait dasar-dasar hukum
tentang hak cipta, yaitu:

1) Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia
Tahun 1945;

2) Kitab Undang-undang Hukum Perdata;

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen Lembaran Negara Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3821.

b.  Bahan-bahan hukum sekunder, ialah bahan-bahan yang berguna
dalam menjelaskan dan memahami bahan hukum primer lebih rinci,
meliputi:

1) Hasil Karya Tulis yang teruji ilmiah; dan

2) Hasil-hasil penelitian.
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c.  Bahan-bahan hukum tersier, yakni yang berfungsi sebagai penjelas
dalam membaha bahan hukum primer dan sekunder, misalnya:
1) Bibliografi;
2) Kamus.

4.  Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Berdasar pada sumber bahan hukum yang sudah dikemukakan tadi, maka
pada penelitian ini pengumpulan bahan hukum sekunder akan dilakukan
menggunakan metode survey book atau library research atau studi kepustakaan
yakni dengan mencari, mengumpulkan serta mengkaji perundang-undangan, hasil
penelitian, jurnal ilmiah juga artikel ilmiah yang relevan dengan judul penelitian
yang diangkat. Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah melewati
pemeriksaan (editing), penandaan (coding), penyusunan (reconstructing), dan
sistematis (systematizing) berdasarkan urutan pokok bahasan dan sub bahasan.

5. Analisis Bahan Penelitian

Bahan informasi penunjang yang dihasilkan, dikumpulkan, dan dianalisis
melalui metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif terhadap bahan
hukum, yakni menunjukkan dan membahas permasalahan pada penelitian ini
sesuai terhadap ketentuan perundang-undang-undangan yang berlaku.

6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dipilih Peneliti atas logika berpikir deduktif,
artinya cara berpikir mendasar terhadap hal-hal yang sifatnya umum dan

selanjutnya ditentukan kesimpulan yang sifatnya khusus berkaitan dengan pokok
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permasalahan yang bersifat umum lalu ditarik menjadi kesimpulan yang sifatnya

khusus sesuai dengan pokok permasalahan tersebut.®

19 Surakhmad Winarto, Metode dan Teknik dalam Bukunya Pengantar Penelitian limiah
Dasar Metode Teknik, Tarsio, Bandung, 1994, him.17.
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